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NO Aspek Pertanyaan Jawaban 

1 Ketepatan 

indikasi 

1. Apa saja langkah-langkah 

yang dilakukan petugas 

farmasi rumah sakit yapika 

untuk melihat ketepatan 

indikasi pada resep? 

Petugas harus memastikan nama 

pasien, tanggal lahir dan jenis 

kelamin, nama obat, dosis obat 

yang tertera pada resep sama 

dengan yang akan menerima 

obat. Pastikan bahwa indikasi obat 

yang tertera pada resep sama 

dengan kondisi yang dialami 

pasien. 

2. Sumber informasi apa yang 

Anda gunakan untuk 

memverifikasi ketepatan 

indikasi? 

Informasi yang digunakan untuk 

memverifikasi ketepatan indikasi 

adalah data pasien yang 

dicantumkan pada rekam medis 

yang tersedia pada SIMRS 

(Sistem Informasi Manajemen 

Rumah Sakit).  

3. Apa yang dilakukan 

petugas farmasi rumah 

sakit yapika jika tidak 

terdapat ketepatan indikasi 

pada resep? 

• Membaca resep dengan cermat, 

termasuk nama obat, dosis, dan 

indikasi yang dituliskan oleh 

dokter. 

• Membandingkan indikasi yang 

tertera pada resep dengan 

informasi obat yang tercantum 

dalam buku referensi terpercaya, 

seperti monografi obat, 

formularium rumah sakit, atau 

database obat online. 

• Mencari tahu apakah obat 

tersebut memiliki indikasi yang 

sesuai dengan kondisi pasien. 

• Memastikan apakah dokter 

memang bermaksud untuk 
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meresepkan obat tersebut untuk 

indikasi yang tertera pada resep. 

• Mendapatkan penjelasan dari 

dokter mengenai alasan 

meresepkan obat tersebut untuk 

indikasi yang tidak sesuai. 

• Membahas alternatif obat lain 

yang mungkin lebih tepat untuk 

indikasi pasien. 

2.  Inkompatibilitas 1. Bagaimana cara Anda 

mengidentifikasi 

inkompatibilitas obat 

pada resep? 

• Periksa apakah ada perubahan 

fisik pada obat, seperti 

perubahan warna, bau, atau 

bentuk. 

• Periksa apakah ada endapan 

atau partikel asing dalam obat. 

• Pastikan obat tidak tercampur 

satu sama lain. 

• Periksa label obat untuk 

informasi tentang 

inkompatibilitas. 

• Periksa referensi obat, seperti 

MIMS atau e-Drugbook, untuk 

informasi tentang 

inkompatibilitas. 

2. Sumber informasi apa 

yang Anda gunakan 

untuk mengidentifikasi 

inkompatibilitas obat? 

Informasi yang kami dapatkan 

bisa dilihat pada data pasien yang 

dicantumkan pada rekam medis 

yang tersedia pada SIMRS 

(Sistem Informasi Manajemen 

Rumah Sakit) dan membuka 

literatur MIMS atau e-Drugbook, 

untuk informasi tentang 

inkompatibilitas 



 
 

70 
 

Universitas Muslim Indonesia 
 

3. Bagaimana Anda 

menangani resep yang 

mengandung 

inkompatibilitas obat? 

Periksa kombinasi obat, bentuk 

sediaan, rute pemberian, dan 

instruksi dosis untuk 

mengidentifikasi potensi 

inkompatibilitas. Tentukan apakah 

inkompatibilitas bersifat fisik atau 

kimia. Jika memungkinkan, ubah 

resep untuk menghindari 

kombinasi obat dengan 

mengkonsultasi dengan dokter 

3. Stabilitas 1. Bagaimana cara 

apoteker menilai 

stabilitas obat saat 

mengkaji resep? 

Apoteker akan 

mempertimbangkan beberapa 

faktor saat menilai stabilitas obat 

dan akan berkonsultasi dengan 

sumber informasi obat yang 

terpercaya, seperti monografi 

obat, atau melihat literatur untuk 

mengetahui stabilitas obat yang 

diresepkan, dan akan memeriksa 

bentuk sediaan obat dan 

memastikan bahwa dikemas 

dengan benar. 

2. Apa yang dapat 

dilakukan apoteker untuk 

memastikan pasien 

menerima obat yang 

stabil 

Apoteker dapat memilih produk 

obat yang memiliki tanggal 

kedaluwarsa terlama dan yang 

disimpan dalam kondisi yang 

sesuai dan memeriksa obat 

dengan cermat sebelum diberikan 

kepada pasien untuk memastikan 

tidak ada tanda-tanda kerusakan, 

seperti perubahan warna, bau, 

atau konsistensi. 
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3. Dalam pengkajian resep 

ada beberapa stabilitas 

yang anda liat? 

Kami melihat beberapa stabilitas 

pada saat pengkajian berupa 

stabilitas fisika dan kimia dan 

tidak lupa melihat penyimpanan 

suatu obat untuk mencegah 

rusaknya suatu obat. 

4. Bagaimana Anda 

menangani resep yang 

mengandung stabilitas 

yang tidak stabil? 

dengan cara Kenali bahan-bahan 

dalam resep yang memiliki 

stabilitas rendah. Ini mungkin 

termasuk obat-obatan yang 

mudah terurai karena paparan 

cahaya, panas, kelembaban, atau 

oksigen Dan Periksa kembali 

instruksi penyimpanan pada label 

resep dan sumber terpercaya 

seperti monografi obat. 

4. Intraksi obat 1. Bagaimana cara 

apoteker mengidentifikasi 

potensi interaksi obat? 

Ada beberapa cara yang dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi 

potensi interaksi obat. Salah satu 

caranya adalah dengan melihat 

literatur drugs.com 

2. Apa yang dapat 

dilakukan apoteker untuk 

mencegah interaksi 

obat? 

Menanyakan pasien tentang 

semua obat yang mereka 

konsumsi, termasuk resep, obat 

bebas, suplemen makanan, dan 

herbal. Meninjau riwayat 

kesehatan pasien untuk 

mengetahui kondisi medis apa 

pun yang dapat memengaruhi 

cara tubuh mereka 

memetabolisme obat dan 

memeriksa interaksi obat 

menggunakan perangkat lunak 

komputer, referensi obat seperti 

drugs.com, atau Berkomunikasi 
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dengan dokter pasien jika ada 

potensi interaksi obat yang serius. 

3. Kombinasi obat apa yang 

sering terjadi interaksi 

obat?  

Yang paling sering itu eritromisin 

dan salbutamol, codein dan 

cetirizine, eritromisin dan 

ambroxol, 

5.  Kontraindikasi 1. Bagaimana Anda 

mengidentifikasi 

kontraindikasi obat saat 

mengkaji resep? 

Mempelajari riwayat kesehatan 

pasien, memeriksa kembali dosis, 

frekuensi, dan durasi penggunaan 

obat pada SIMRS untuk 

memastikan semuanya sesuai 

dengan kondisi pasien. 

2. apa yang Anda lakukan 

jika Anda menemukan 

kontraindikasi obat pada 

resep? 

mendiskusikan kontraindikasi 

dengan dokter pasien untuk 

mendapatkan arahan lebih lanjut 

dan akan menjelaskan 

kontraindikasi kepada pasien dan 

potensi risikonya, dan jika 

memungkinkan akan 

merekomendasikan obat alternatif 

yang aman bagi pasien. 

6. Alergi Sumber informasi apa yang 

Anda gunakan untuk 

memverifikasi alergi? 

Dari data pasien yang 

dicantumkan pada rekam medis 

yang tersedia pada SIMRS 

(Sistem Informasi Manajemen 

Rumah Sakit). 

 

 


